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PEMANFAATAN LIMBAH TERNAK UNGGAS TERHADAP BIOMASSA
DAN POPULASI CACING SUTERA (Tubifex sp.)

Pipit Septiani
21106040007

ABSTRAK

Limbah ternak unggas seperti kotoran ayam dan kotoran bebek berpotensi
mencemari lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik, namun kedua kotoran
tersebut memiliki kandungan bahan organik dan nutrien yang dapat dimanfaatkan
sebagai media budidaya organisme akuatik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan kotoran ayam, kotoran bebek, serta kombinasi
keduanya terhadap biomassa dan populasi cacing sutera (7ubifex sp.). Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni—Juli 2025 di Desa Kepek, Timbulharjo, Sewon,
Bantul, Yogyakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini berbasis
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas enam
perlakuan dan tiga ulangan. Media budidaya terdiri dari tanah parit, ampas tahu,
bekatul, serta penambahan kotoran ayam dan kotoran bebek dengan variasi dosis.
Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan biomassa mutlak, pertumbuhan
panjang, laju pertumbuhan spesifik, dan jumlah populasi cacing sutera. Analisis
data pertumbuhan menggunakan uji ANOVA pada taraf kepercayaan 95% dan
dilanjutkan dengan uji Duncan, sedangkan kualitas air dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan kotoran ayam dan kotoran bebek
berpengaruh nyata terhadap biomassa dan laju pertumbuhan spesifik cacing sutera
(p<0,05). Perlakuan kombinasi kotoran ayam dan kotoran bebek dengan
perbandingan 1:3 menghasilkan biomassa tertinggi, sedangkan populasi tertinggi
diperoleh pada perlakuan dengan penambahan kotoran bebek saja. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah ternak unggas berpotensi mendukung
budidaya cacing sutera sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan.

Kata kunci: biomassa, cacing sutera, kotoran ayam, kotoran bebek, populasi



UTILIZATION OF POULTRY WASTE ON SILKWORM (Tubifex sp.)
BIOMASS AND POPULATION

Pipit Septiani
21106040007

ABSTRACT

Poultry waste, such as chicken and duck manure, has the potential to pollute the
environment if not managed properly. However, both types of waste contain organic
matter and nutrients that can be used as a medium for cultivating aquatic organisms.
This study aimed to determine the effect of using chicken manure, duck manure,
and a combination of both on the biomass and population of silkworms (7ubifex
sp.). The study was conducted from June to July 2025 in Kepek Village,
Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. The method used in this study was an
experimentally based Completely Randomized Design (CRD) consisting of six
treatments and three replications. The cultivation medium consisted of ditch soil,
tofu dregs, rice bran, and the addition of chicken and duck manure at varying doses.
Observed parameters included absolute biomass growth, length growth, specific
growth rate, and silkworm population size. Growth data were analyzed using
ANOVA at a 95% confidence level, followed by Duncan's test. Water quality was
analyzed descriptively. The results showed that the addition of chicken and duck
manure significantly affected the biomass and specific growth rate of silkworms
(p<0.05). The combination of chicken and duck manure in a 1:3 ratio resulted in
the highest biomass, while the highest population was achieved in the treatment
with the addition of duck manure alone. This study demonstrates that utilizing
poultry waste has the potential to support silkworm cultivation while reducing
environmental pollution.

Keywords: biomass, chicken manure, duck manure, population, silkworms
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MOTTO
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan
kamu tidak mengetahui.”

(Al-Bagarah : 216)

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Limbah peternakan merupakan seluruh sisa buangan dari usaha kegiatan
peternakan, baik berupa limbah cair, padat, maupun gas. Limbah ternak ini
apabila tidak dikelola dengan baik, maka menimbulkan bau tidak sedap, serta
mencemari air dan tanah. Apabila limbah ternak dikelola dengan baik, dapat
dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan bagi berbagai organisme karena
mengandung berbagai unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan karbon.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan limbah yang tidak hanya ramah
lingkungan tetapi juga memberikan nilai tambah secara ekonomi. Salah satu
potensi pemanfaatan limbah kotoran ternak yang mulai banyak dikembangkan
adalah sebagai media budidaya organisme air, seperti cacing sutera (Tubifex
sp.).

Cacing sutera (Tubifex sp.) merupakan salah satu alternatif pakan alami
yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam budidaya ikan air tawar,
terutama bagi benih ikan. Cacing ini merupakan jenis cacing air yang bernilai
ekonomis tinggi, terutama sebagai pakan alami bagi benih ikan dan udang
dalam kegiatan perikanan. Hamron ef al., (2018) mengatakan bahwa cacing
sutera dapat dimakan oleh larva dan benih ikan, karena memiliki ukuran tubuh
yang kecil sesuai dengan ukuran mulut larva maupun benih ikan, dan juga
mengandung nutrisi yang baik untuk pertumbuhan benih ikan. Menurut Anita
& Widiastuti, (2021) cacing sutera juga memiliki kandungan protein yang
cukup tinggi yaitu protein 57%, lemak 13,3%, serat kasar 2,04%, dan kadar abu
3,6%.

Permintaan terhadap cacing sutera terus meningkat, namun produksi di alam
terbatas dan bergantung pada kondisi lingkungan yang fluktuatif. Selama ini
pasokan cacing sutera berasal dari hasil tangkapan di alam sehingga
ketersediaannya tidak menentu dan sangat tergantung pada musim. Cacing

sutera khususnya pada musim hujan cukup sulit dijumpai, kerena cacing sutera



di alam terbawah oleh arus deras akibat curah hujan yang tinggi (Cahyono et.al.,
2015). Hal tersebut menyebabkan kelangkaan pada pakan alami dan
menyebabkan tingginya harga cacing sutera. Oleh sebab itu, budidaya cacing
sutera secara intensif menjadi alternatif yang potensial.

Penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan kotoran ternak telah dilakukan
oleh Salsabila et al.,(2024) tentang “Pemantfaatan limbah kotoran bebek sebagai
sumber pupuk organik untuk pencegahan pencemaran lingkungan”. Penelitian
tersebut mengkaji terkait kotoran bebek yang dimanfaatkan sebagai pupuk
organik, karena kotoran bebek ini memiliki kandungan nutrisi yang baik untuk
dijadikan pupuk salah satunya sebagai sumber energi bagi mikroorganisme.
Nurali et al.,(2020) juga telah melakukan penelitian yang serupa tentang
“Perbedaan media tumbuh terhadap biomassa dan populasi cacing sutera
(Tubifex sp)”. Penelitian tersebut mengkaji tentang pemanfaatan kotoran ayam
yang dikombinasikan dengan ampas tahu, dan dedak padi untuk meningkatkan
biomassa dan populasi cacing sutera (7ubifex sp). Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Anggara et al.,(2022) tentang “Komposisi fermentasi kotoran
puyuh,ampas tahu, dan tepung kentang yang berbeda terhadap populasi dan
biomassa cacing sutera (7ubifex sp)”. Penelitian tersebut mengkaji tentang
pemanfaatan kotoran puyuh,ampas tahu, dan tepung kentang untuk
meningkatkan biomassa dan populasi cacing sutera (7ubifex sp). Namun, belum
banyak penelitian yang mengkaji terkait pemanfaatan kotoran ayam yang
dikombinasikan dengan kotoran bebek dengan berbagai dosis,ampas tahu,
bekatul, sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui kombinasi
tersebut apakah berpengaruh terhadap biomassa dan populasi cacing sutera
(Tubifex sp).

Berdasarkan uraian tersebut, pemanfaatan kotoran ternak selain sebagai
media pertumbuhan bagi cacing sutera juga mendukung prinsip ekonomi
sirkular, di mana limbah dari satu sektor (peternakan) dapat dimanfaatkan
kembali dalam sektor lain (perikanan). Dengan demikian, penting untuk
dilakukan penelitian tentang pengaruh berbagai substrat kotoran ternak

terhadap pertumbuhan biomassa dan populasi cacing sutera (Tubifex sp.).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan kotoran ayam dan kotoran bebek
terhadap biomassa cacing sutera (Tubifex sp)?

2. Apakah kotoran ayam dan kotoran bebek dapat meningkatkan populasi
cacing sutera (Tubifex sp)?

3. Apakah penambahan substrat kombinasi kotoran ayam dan kotoran bebek

dapat meningkatkan populasi dan biomassa cacing sutera (Tubifex sp)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan penambahan substrat kotoran
ayam dan kotoran bebek terhadap biomassa cacing sutera (7ubifex sp).

2. Untuk mengetahui apakah penambahan substrat kotoran ayam dan kotoran
bebek dapat meningkatkan populasi cacing sutera (7Tubifex sp).

3. Untuk mengetahui apakah penambahan substrat kombinasi kotoran ayam

dan kotoran bebek dapat meningkatkan populasi dan biomassa cacing sutera

(Tubifex sp).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk
mengurangi pencemaran lingkungan. Hasil penelitian ini juga diharapkan
menjadi media informasi dalam penentuan jenis substrat yang tepat dan
memiliki kandungan tinggi untuk meningkatkan biomassa dan populasi cacing

sutera (Tubifex sp.).
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Penambahan substrat kotoran ayam dan kotoran bebek berpengaruh
terhadap pertumbuhan biomassa cacing sutera.

2. Penambahan substrat kotoran ayam dan kotoran bebek tidak optimal
dalam meningkatkan populasi cacing sutera.

3. Penambahan substrat kombinasi kotoran ayam dan kotoran bebek
dapat meningkatkan biomassa,namun tidak dengan populasi cacing

sutera.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, diketahui bahwa media yang
digunakan pada penelitian ini seperti ampas tahu, bekatul, kotoran ayam,
dan kotoran bebek berpengaruh dalam pembudidayaan cacing sutera. Jika
ingin menghasilkan cacing sutera yang kurus dan ukuran panjang tubuh
kecil-kecil, serta jumlah individu yang banyak, sebaiknya menggunakan
media pada perlakuan 2. Jika ingin menghasilkan cacing sutera yang
gemuk, ukuran tubuh panjang, dan jumlah populasi sedikit, sebaiknya

menggunakan media pada perlakuan 5.
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